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RINGKASAN

Banyaknya industri dan indikasi terjadinya intrusi air laut membuat Kabupaten
Sidoarjo mengalami ancaman permasalahan air bersih yang cukup serius. Untuk itu
pemerintah berupaya membentuk komunitas yaitu Himpunan Penduduk Pengguna Air
Minum (HIPPAM) yang merupakan wadah bagi masyarakat dalam upaya meningkatkan
kualitas pelayanan kepada warga dari kekurangan dan keterbatasan terhadap air minum/air
bersih.

Permasalahan utama puluhan HIPPAM vyang telah terbentuk di kabupaten Sidoarjo
adalah, kurangnya kesadaran masyarakat dalam memanfaatkan air bersih yang telah
disediakan oleh pemerintah daerah, kurang mampunya masyarakat berpenghasilan rendah
dalam menanggung biaya pemasangan sambungan rumah (SR) serta kurang terampilnya
pengurus HIPPAM dalam mengelola administrasi organisasi. Adapun permasalahan
HIPPAM desa Balongdowo yang berdiri pada tahun 2011 adalah kurangnya tenaga
administrasi dan teknis dalam mengelola manajemen HIPPAM. Sedangkan HIPPAM desa
Putat yang berdiri tahun 2004 dan hingga saat ini memiliki 325 anggota, mempunyai
permasalahan kurangnya kuantitas air untuk didistribusikan pada seluruh pelanggan.
Selain itu, penyebaran pelanggan masih terpusat pada keluarga yang mampu memasang
SR atau Sambungan Rumah (yang dipasang dengan biaya tertentu). Sedangkan pelanggan
yang tidak mampu belum bisa menjadi pelanggan.

Program PKM Himpunan Penduduk Pengguna Air Minum (HIPPAM) Desa
Balongdowo dan Desa Putat Kecamatan Tanggulangin, Sidoarjo, Jawa Timur telah
melaksanakan kegiatan pada mitra kegiatan, yaitu warga desa Balongdowo dan desa
Putat. Adapun metode pelaksanaannya adalah: pertama memberikan sosialisasi pada
pengurus HIPPAM, kedua memberikan bantuan pelatihan manajemen pengelolaan
HIPPAM pada desa Balongdowo dan ketiga memberikan bantuan SR pada beberapa
keluarga tidak mampu di desa Putat serta membantu pembuatan usulan proposal untuk
diajukan kepada instansi terkait guna mendapatkan bantuan pembangunan sumur artesis
baru.

Hasil akhir kegiatan ini adalah dengan mengadakan evaluasi program yang telah
dijalankan, yang menunjukkan adanya perubahan cukup signifikan, di mana pengurus
HIPPAM saat ini lebih antusias dalam menjalankan tugasnya. Jumlah peningkatan
pelanggan tidak terlalu banyak, akan tetapi dari kegitan sosialisasi yang telah dilakukan,
penduduk makin memahami manfaat HIPPAM serta bagaimana menjalankan organisasi
dengan lebih baik.

Kata kunci: Evaluasi HIPPAM, desa Balongdowo, desa Putat, sumur artesis, sambungan
ke rumah



1.1.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Air adalah salah satu kebutuhan dasar manusia, baik untuk keperluan
hidup sehari-hari (minum dan memasak), keperluan sanitasi, dan untuk kebutuhan
yang menunjang proses produksi (irigasi dan lain-lain). Ketersediaan air bersih
yang memenuhi syarat untuk kebutuhan masyarakat tersebut sering menjadi
masalah, terutama pada daerah yang sumber air permukaannya sangat terbatas, atau
air bawah tanahnya sangat dalam. Oleh karena itu, sarana penyediaan air bersih
merupakan salah satu kebutuhan penting bagi masyarakat dan pemerintah
berkewajiban untuk mengupayakan pemenuhannya.

Permasalahan sumber daya air juga terjadi di wilayah Kabupaten Sidoarjo.
Banyaknya industri, dan indikasi terjadinya intrusi air laut di berbagai daerah
membuat Kabupaten Sidoarjo mengalami ancaman permasalahan air bersih yang
cukup serius. Kebijakan pemerintah daerah dalam penyediaan air bersih bagi
masyarakat khususnya warga Sidoarjo memang perlu mendapat perhatian yang
lebih, mengingat betapa kompleksnya permasalahan yang mengemuka.

Untuk itu diperlukan suatu kebijakan yang bisa menjadi dasar dalam
penyediaan air bersih bagi masyarakat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Akhmad Hermawan, 2010, menunjukkan bahwa kabupaten Sidoarjo mengalami
permasalahan akan air bersih. Hal tersebut dapat dilihat dari respon masyarakat
yang banyak mengeluhkan tentang kualitas ataupun kuantitas air bersih yang

mereka peroleh.

Sebagai salah satu kota yang berada di Provinsi Jawa Timur, dan secara
geografis terletak pada 7° 20’ - 7 ° 34’ Lintang selatan dan 112° 27° - 112° 52
Bujur Timur, Kabupaten Sidoarjo terdiri atas 18 kecamatan, 322 desa dan 31
kelurahan. Adapun luas wilayahnya adalah 71.424,25 Ha. Berdasarkan data
Kabupaten Sidoarjo dalam Angka tahun 2016, jumlah penduduk kota ini adalah
sebesar 2.161.659 jiwa, dengan mata pencaharian penduduk di sektor pertanian,
industri dan jasa. Peningkatan jumlah penduduk ini disebabkan karena arus
urbanisasi, seiring dengan meningkatnya pembangunan di bidang perumahan,

industri dan perdagangan.



Melalui beberapa program, pemerintah terus menerus melaksanakan
pembangunan penyediaan air bersih, khususnya untuk masyarakat miskin.
Kebijakan pembangunan air bersih ini mengacu pada Millenium Development
Goals (MDGs) di Indonesia, yaitu meningkatkan sekitar 67% proporsi penduduk
yang mendapatkan akses air minum aman pada tahun 2015, serta meningkatkan
hingga 69,3 % proporsi penduduk yang memiliki akses terhadap sanitasi dasar.

Pembangunan sektor air bersih di pedesaan dimaksudkan untuk membantu
masarakat pedesaan ang belum mempunyai akses terhadap air bersih yang aman
dan layak, khususnya masyarakat miskin. Sarana air bersih yang telah dibangun
selanjutnya dikelola oleh masyarakat dengan membentuk lembaga yang disebut
HIPPAM (Himpunan Penduduk Pengguna Air Minum) Keterbatasan kemampuan
pengelola HIPPAM, baik secara teknis maupun manajerial diduga akan

mempengaruhi keandalan system penyediaan air bersih di pedesaan.

Tujuan Jangka panjang dari pembentukan Himpunan Penduduk Pemakai
Air Minum ( HIPPAM ) adalah wadah membangun modal sosial (social capital)
dengan menumbuhkan kembali nilai-nilai kemanusiaan, ikatan-ikatan sosial dan
menggalang solidaritas sosial sesama warga agar saling bekerja sama demi
kebaikan, serta pada gilirannya akan memperkuat keswadayaan masyarakat warga

melalui pendayagunaan air bersih.

Tujuan jangka menengah, Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum
(HIPPAM) ini merumuskan, menetapkan dan melaksanakan perencanaan Sistem
Pengembangan Penyediaan Air Minum bagi masyarakat dengan mengoptimalkan
sumber daya yang ada dengan berbasis pemberdayaan masyarakat;

Sedangkan tujuan jangka pendeknya, Himpunan Penduduk Pemakai Air
Minum (HIPPAM) ini membuat perencanaan operasional dan pelaksanaan tahunan
tentang kegiatan pengelolaan, pengembangan dan pendayagunaan sarana dan
prasarana air minum.

HIPPAM merupakan salah satu wadah atau lembaga yang sah menurut
perundangan dan peraturan pemerintah untuk menyelenggarakan dan mengelola
sistem penyediaan air bersih demi kepentingan masyarakat. Bergerak di bidang jasa
penyediaan air bersih dengan sistem yang telah ditentukan oleh pemerintah, sistem
pengelolaan Hippam lebih pada orientasi sosial (bukan profit).



1.2 Lokasi Kegiatan

Adapun lokasi kegiatan Hibah Pengabdian Masyarakat dengan tema Pendampingan
HIPPAM ini adalah desa Balongdowo di kecamatan Candi dan desa Putat di kecamatan

Tanggulangin, kabupaten Sidoarjo. Lokasi kedua desa bisa dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 1.1 Peta Lokasi Kegiatan Hibah Abdimas

Gambar 1.2 Lokasi dua desa Kegiatan Hibah Abdimas

1.3  Analisis Situasi

. Profil HIPPAM “Tirto Lancar” Desa Balongdowo, Kecamatan Candi




Pengeboran sumur artesis desa Balongdowo dilakukan pada tahun 2011. Gambar
1.3 menunjukkan lokasi sumur artesis dan profil tank HIPPAM desa Balongdowo yang
terletak di pelataran balai desa.

Gambar 1.3 Sumur artesis dan bak penampung air atau Profil tank HIPPAM Tirto Lancar
yang berada di halaman balai desa Balongdowo

Adapun kondisi manajemen dan administrasi HIPPAM desa Balongdowo,
diuraikan pada bagian berikut ini.

A. Sumber Daya Manusia.
Pengelola atau Pengurus yang tebentuk berdasarkan hasil musyawarah berjumlah 6
orang, terdiri atas ketua, sekretaris, bendahara, pencatat meteran air dan dua orang
teknisi, seperti terlihat pada gambar 1.4. Akan tetapi pada prakteknya, hanya 1 (satu)
orang yang bekerja, yaitu Bapak Seger Wahyudi sebagi ketua HIPPAM. Pihak
Pemerintah Desa (Kepala desa dan jajarannya) kurang memiliki keperdulian terhadap
HIPPAM Tirto Lancar di Balongdowo.
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Gambar 1.4 Struktur organisasi HIPPAM desa Balongdowo yang dibentuk oleh warga

B. Keanggotaan HIPPAM

Hingga bulan Juni 2018, jumlah anggota HIPPAM “Tirto Lancar” di desa
Balongdowo adalah sebanyak 93 KK. Sebenarnya banyak warga yang berkeinginan
menjadi pelanggan, tetapi karena tingkat ekonomi tidak memungkinkan, mereka
mengurungkan niat tersebut. Kewilayahan anggota tidak menyebar ke seluruh desa
dikarenakan bantuan pipa utama dari Dinas PU Cipta Karya hanya mencakup 3 Rukun
Warga (RW) saja. Sedangkan 2 RW belum mendapat akses jaringan pipa HIPPAM.
Pencatatan anggota masih dilakukan secara manual, sebagaimana terlihat pada gambar
1.6.

C. Kapasitas dan kualitas air
Saat ini kapasitas air pada HIPPAM “Tirto Lancar” adalah sekitar 5 m® /detik,
tergantung pada keadaan musim penghujan atau kemarau. Pada musim kemarau

terkadang air agak keruh.

D. Kegiatan yang dilakukan terkait dengan distribusi dan pengadaan air.
Beberapa kegiatan pemasangan SR dilakukan warga Balongdowo secara bergotong

royong diawasi oleh pengurus HIPPAM dan perangkat desa (gambar 1.4).



Gambar 1.5 Proses penyambungan sambungan rumah atau SR di desa Balongdowo

E. Fasilitas, sarana dan prasarana
Fasilitas yang dimiliki oleh HIPPAM desa Balongdowo adalah sebuah sumur artesis,

sebuah profil tank dan saluran pipa utama untuk distribusi air bersih pada rumah-
rumah warga. Semua fasilitas tersebut merupakan bantuan dari Pemda Kabupaten
Sidoarjo. Sedangkan fasilitas yang terkait dengan kegiatan teknis dan manajemen

belum dimiliki.

F. Administrasi dan manajemen
Instalasi pertama yang harus dibayar oleh pelanggan adalah Rp. 500.000, sebagai
pengganti biaya SR. Sedangkan harga tiap meter kubik air adalah menyesuaikan
dengan kemampuan warga, yakni Rp. 1000. Proses pencatatan data pelanggan maupun
tagihan bulanan dilakukan secara manual, seperti ditunjukkan pada gambar berikut.
'MIMPUNAN PEMAKAI AIR MINUM DAN SANITAS!

KELOMPOK SWADAYA MASYARAKAT "MURAKAB"
Sekretariat : Balai Desa Balongdowo Telp.

Nama SIOPYA
Alamat AR5
No. Pelanggan @ ..o
Tagihan Bulan : AN....=. SR8 ...
g oo P Bulan ini (M%)
Bulan lalu | Bulan ini
4 s 9
Jumiah Tagihan /0.5%0
R g tagihan ini sewbagai Bukti Pembay yang sah.

Perhatian ;
« Jatuh tepo pemi bayaran tan ggal 1015 tiap bulan
+ Tempat pembayaran kepada petugas yang telah ditunjuk

* Jika terjadi akan denda 10%

dari tagihan yang harus dibayar

+ Jika dalam bulan berikutnya pelanggan belum juga melunasi pembayaran

sampal bulan akan sanksi Edy prayitno

Gambar 1.6 Pencatatan tagihan bulanan HIPPAM Desa Balongdowo



Il. HIPPAM “Tirto Barokah” Desa Putat, Kecamatan Tanggulangin

Pada tahun 2004, Desa Putat mendapatkan bantuan dari Pemerintah Daerah
Kabupaten Sidoarjo berupa Sumur bor artesis dan Profil Tank. Karena kondisi air sumur
warga kurang baik, maka warga berbondong-bondong menjadi pelanggan HIPPAM.
Hingga tahun 2010 jumlah pelanggan sudah mencapai 200 orang sehingga satu buah profil
tank tidaklah mencukupi. Karenanya pengurus HIPPAM mengajukan proposal pada
Pemda setempat hingga mendapatkan bantuan satu buah profil tank lagi sebagaimana bisa

dilihat pada gambar 1.7.

Gambar 1.7 Sumur artesis, profil tank dan bak penampung HIPPAM Tirto Barokah di desa Putat

A. Sumber Daya Manusia.

Pengelola atau pengurus HIPPAM Tirto Barokah berjumlah 8 orang, terdiri atas ketua,
sekretaris, bendahara, dua pencatat meteran air dan dua orang teknisi. Kualifikasi
SDM adalah lulusan SLTA kecuali ketua dan sekretaris (lulusan D3). Sebagian
pengurus telah memahami manajemen HIPPAM. Ketrampilan memasang pipa air dari
profil tank serta merakit SR dipelajari secara otodidak, dan secara berkala semua
pengurus mendapat kesempatan untuk mengikuti pelatihan. Gambar 1.8

memperlihatkan struktur kepengurusan HIPPAM desa Putat.
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Gambar 1.8 Struktur organisasi HIPPAM desa Putat

B. Keanggotaan HIPPAM
Hingga bulan April 2018, jumlah anggota HIPPAM “Tirto Barokah” adalah sebanyak
330 KK. Kewilayahan anggota menyebar ke seluruh desa. Saat ini kapasitas air pada
HIPPAM “Tirto Barokah” adalah 4 hingga 6 m® /detik, tergantung pada musim

penghujan atau kemarau.

C. Fasilitas, sarana dan prasarana
Fasilitas yang dimiliki oleh HIPPAM desa Putat adalah sebuah sumur artesis, dua
buah profil tank, instalasi penyaringan air serta saluran pipa utama untuk distribusi air
bersih pada rumah-rumah warga. Hampir semua RT dan RW telah dilewati jaringan
pipa utama. Awalnya semua fasilitas tersebut merupakan bantuan dari Pemerintah
Daerah Kabupaten Sidoarjo, tetapi seiring dengan bertambahnya pelanggan dan
besarnya masukan, pipa utama dipasang dari hasil keuntungan. HIPPAM desa Putat
juga telah memiliki fasilitas, terkait dengan kegiatan distribusi air, antara lain
peralatan untuk pemasangan SR. Untuk kegiatan administrasi dan manajemen masih

dilakukan dengan menumpang pada kantor balai desa.

D. Administrasi dan manajemen
Instalasi pertama yang harus dibayar oleh pelanggan adalah sebesar Rp. 700.000.
Sedangkan harga tiap meter kubik air adalah Rp. 1500. Proses pencatatan data

pelanggan maupun tagihan bulanan sudah dimasukkan ke dalam database komputer.
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Berikut contoh pencatatan data pelanggan pada HIPPAM Tirto Barokah, desa Putat,

Tanggulangin.
REKAPITULASI DATA PELANGGAN LAPORAN KEUANGAN
HIPPAMS "TIRTO BAROKAH" HIMPUNAN PENDUDUK PEMAKAI AIR MINU DAN SANITASI (HIPPAMS)
DESA PUTAT KECAMATAN TANGGULANGIN N ,m"":‘[::"mm‘::;“uwm
BULAN APRIL 2017 TAHUN 2017
NO. DESA RT RW JUMLAH SUKU KAS UNUM

PUTAT 01 o1 23

PUTAT 02 o1 10

PUTAT 03 01 43

PUTAT 04 o1 2

PUTAT 05 01 17

PUTAT 06 02 9 _;_.
4

PEMASUKAN | PENGELUARAN
luo.] TANGGAL E URAIAN Torsm (gD SALDO

1 2 | 3 4 | S 6

fan Maret 2015 13.937.200 13,937 200,

arikan alr bersih bulan Maret 2017 3.383.500 17320700
bulan April 2017 1283300 16.037.400]
g ¥erja perbalkan sambungan, |

100, nnn[ 15.937.400)

1 [
1 | 01/04/2017 Sald
09/04/ 2017 Has

14/04/2017 Bay
H

on
20/04/ 201 Iruman Ch

PUTAT 07 02 20

wf~|ofun]aw|n]e

PUTAT 08 02 40
PUTAT 09 02 32 I |
PUTAT 10 02 46 JUMLAH 17.110,‘@% 1.383.300| 15.937.400|

w0

5

PUTAT 1 02 58
PUTAT 12 01 6
JUMLAH SELURUHNYA 308 Putat, 30 April 2017
Ketua, S Bendahara,

i

Putat. Aoril 2017 < 2
Ketua,

SuLTON “ MAGHMUD

Gambar 1.9 Pencatatan tagihan bulanan HIPPAM Desa Putat

E. Kegiatan yang dilakukan terkait dengan distribusi dan kualitas air dijabarkan
berikut ini.
a. Kapasitas air: selain profil tank, HIPPAM desa Putat memiliki sebuah bak

penampung air dengan kapasitas 14.000 liter.

b. Uji laboratorium

Permasalahan utama yang dihadapi HIPPAM desa Putat adalah mengenai
kualitas air yang bersumber dari sumur artesis, di mana berdasarkan hasil uji
laboratorium jurusan Teknik Lingkungan Institut Teknologi Sepuluh Nopember,
menunjukkan ada dua parameter yang tidak memenuhi persyaratan, yaitu sifat
kesadahan air dan kadar khlorida yang berlebih.

Kesadahan air adalah kandungan mineral-mineral yang terdapat di dalam air
umumnya mengandung ion Ca®* dan Mg?*. Selain ion kalsium dan magnesium,
penyebab kesadahan juga bisa merupakan ion logam lain maupun garam-garam
bikarbonat dan sulfat (Ruliasih Marsidi, 2001). Air sadah dapat menyebabkan
pengendapan mineral, yang menyumbat saluran pipa dan kran.

Adapun Klorida adalah merupakan anion pembentuk Natrium Klorida
yang menyebabkan rasa asin dalam air bersih (air sumur). Gambar 1.10

menunjukkan hasil uji laboratorium terhadap kualitas air HIPPAM desa Putat.
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~ LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN

M JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN
Y FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
4 INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER

KAMPUS ITS SUKOLILO SURABAYA
TELEPON (051)8948386, FAX. (031)5928387

DATA ANALISA AIR

Normor Lab. - 100 102F TV KLI2015
Lokasi { Kode : Ar Bumur Artesss di Deea Putat, Kecamstan Tanggulangin, Sidoario
Oikinm Tanggal - 13 Oktobar 2015

Dilorim Oleh  © CV. RJA Konsutan
Synrn fur Herah
Parameter Satuean PERMENKES BI %o 415 | Hasil Anali Mectod "
MMENRES PIRAR S0
1 Warna Unit PtCo 50 30,0 Speltrofotomets
2 Rasa - wk berasa - -
3/Bau - tak berban wk berbau -
4| Kekeruhan Skala NTU 25 117 Turbidimetri
5 Jumlah Zat Padst Terlacut (TDS) my/L 1500 1376 Grarernetri
& |Subu o 3~ suhu udara + 3°C 24 Termometer
7|Daya Hantar Listrik (DHL) pmhos/cm - 2750 [ ty mater
1L UJI KIMEA
a. Kirria Anorganik
L_I.IEH — = 5220 623 T
2 Kesadahsn Total . %754 | | mp/L CaCOs 500 621,43 xﬂm]_
[__3lknionds mg/L CT £00 660.00 Argerece
4 |Sulfat mg/L SO+ 400 15.57 Spekdrofotormenni
S | Nitrat mg/l. NOs-N 10 1.55 Spekirofotormetri
6 Nitrit mg/L NO=-N 1 0.001 Spekirofotormes i
7{Amoma mg/L NH-N - 0.20 Spetarofotormesi
8 |Besi mg/L Fc 1 0,24 o wtri
9 |Mangan mgl Mn 0.5 0,00 Spektrofotorrmini
10 |Timbal = oL Pb 0.05 0,00 AAS
11 [Seng mg/L Zn 15 0.06 AAS
12 {Kromium m/L Cr™ 0.08 0.00 AAS
13 [Fluorida me/L F 1.5 0.86 Sp tormert
14|Arsen mg/L As 0.05 0.00 AAS
15 |Raksa mgll, Hg a.001 0,00 AAS
16 |Kadmum mg/l Cd 0,005 0,00 AAS
17 |Selenium mg/l. Se 0,01 0.00 AAS
1% |Sianida mg1. CN 0.1 0.00 Spektrofotormen
b. Kimsia Organik
1 |Bilangan KNMnO, mg/l. KMnO., 10 4,91 OksicssiTitriretri
2|Deterjen mL 0.5 0,00 Sp etri
Surabaya, 28 Oktober 2015 Catatan -
Wy i - ini dibusat untuk contoh sir yang dterma laboratoriuem kami.

repadn Las Lingkungar
_LJMWWWWS

AL
Prof Dr. Ir. Nicke Kamaningroem, MSc
NIP. [95501281985032001

Gambar 1.10 Tabel uji laboratorium air HIPPAM desa Putat



BAB 2. PERMASALAHAN MITRA DAN SOLUSI YANG DITAWARKAN

2.1 Permasalahan Mitra

Permasalahan yang dihadapi HIPPAM desa Balongdowo adalah minimnya jumlah
pelanggan, kualitas SDM pengelola HIPPAM yang kurang terampil, sarana dan prasarana
yang belum memadai serta manajemen HIPPAM yang belum baik. Dengan jumlah
penduduk sekitar 3100 jiwa, diharapkan HIPPAM di desa Balongdowo bisa dikelola
dengan lebih baik.

Sedangkan HIPPAM “Tirto Barokah” desa Putat menunjukkan prestasi yang cukup
menggembirakan. Pada tahun 2014, HIPPAM ini terpilih menjadi juara | tingkat
Kabupaten Sidoarjo untuk pengelolaan HIPPAM terbaik dan pelanggan terbanyak. Dengan
jumlah pelanggan lebih dari 300, HIPPAM ini berhasil meraup keuntungan cukup banyak
untuk kepentingan perawatan sumur artesis, menggaji pegawai serta memberi “income”
bagi kas desa.

Secara garis besar, permasalahan kedua mitra PKM dijabarkan pada tabel 2.1 dan

diringkas pada tabel 2.2 sebagai berikut.

Tabel 2.1. Permasalahan kedua mitra PKM (1)

Mitra 1
(HIPPAM Desa
Balongdowo)

Mitra 2
(HIPPAM Desa Putat)

Permasalahan

Jumlah 93 325

pelanggan

Tingkat Hanya warga mampu yang Merata, ada subsidi silang antara

ekonomi menjadi pelanggan pelanggan tidak mampu dan yang

pelanggan mampu

ﬁ/lljgrw]sziraDaya 6 orang lulusan SLTA (yang 8 orang; 2 lulusan D3, 6 lulusan
aktif hanya 1 orang) SLTA

Harga tiap m* Rp. 1000 Rp. 1500

Harga pasang Rp. 700.000 Rp. 800.000

SR

Uji Lab

Belum pernah dilakukan

Pernah dilakukan

Kualitas air

Terkadang agak keruh (pada
musim kemarau)

Ada dua parameter tidak sesuai

standar

Fasilitas, sarana,
prasarana

Tidak mempunyai perangkat
komputer

Telah mempunyai perangkat

komputer
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Administrasi
dan manajemen

Dilakukan secara kekeluargaan
dan pencatatan manual

Semua data sudah tercatat dalam
database dan dikelola dengan baik

Gaji pegawai

Tidak tetap

Minimal Rp 400.000/bulan

Saldo terakhir

Rp. 1.210.000

Rp. 26.750.000

Sumber:Hasil wawancara dengan Ketua HIPPAM mitra PKM

Tabel 2.2. Hasil rangkuman permasalahan kedua mitra PKM

Permasalahan Mitra 1
(HIPPAM Desa Balongdowo)

Permasalahan Mitra 2
(HIPPAM Desa Putat)

. Jumlah pelanggan sedikit, disebabkan
penduduk belum mau memanfaatkan
air bersin HIPPAM

. Kualitas air terkadang keruh
. Banyak warga yang keberatan terhadap
biaya sambungan rumah karena

permasalahan ekonomi

. Manajemen HIPPAM dikelola secara
kekeluargaan

. Tidak ada gaji tetap bagi petugas atau
pengelola HIPPAM

. Jumlah pelanggan banyak, tetapi

belum terdata dengan baik

. Sifat kesadahan air dan kandungan

khlorida di atas nilai standar

. Manajemen HIPPAM sudah

terorganisasi dengan baik, tetapi ada
pengurus yang belum terampil dalam
menggunakan komputer

. Perlu adanya perbaikan dalam

pembuatan Proposal pengajuan
bantuan pada dinas terkait di Pemkab
Sidoarjo

Sumber: Hasil wawancara dengan Ketua HIPPAM mitra PKM

2.2. Solusi yang Ditawarkan

Solusi yang ditawarkan pada kegiatan PKM Himpunan Penduduk Pengguna Air

Minum (HIPPAM) Desa Balongdowo dan Desa Putat Kecamatan Tanggulangin, Sidoarjo,

Jawa Timur ditunjukkan pada tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.3 Solusi kegiatan PKM

Permasalahan

Permasalahan Mitra 1
(HIPPAM Desa Balongdowo)

Permasalahan Mitra 2
(HIPPAM Desa Putat)

Jumlah
pelanggan

Solusi:

93 KK

Secara bertahap jumlah akan

325 KK

Jumlah pelanggan diusahakan
meningkat melalui kegiatan
penyuluhan pada masyarakat
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ditingkatkan melalui kegiatan
penyuluhan pada masyarakat

Pada akhir tahun anggaran,
pelanggan diharapkan berjumlah
>100

Ada penambahan jumlah
pelanggan, menjadi sekitar 350

Harga tiap m*

Solusi:

Rp. 1000

Secara bertahap harga dinaikkan
agar income bertambah,

Harga menjadi Rp. 1250

Rp. 1500

Secara bertahap harga dinaikkan
agar pendapatan kasbertambah

Harga menjadi Rp. 1750

Harga pasang SR

Rp. 700.000,
(Banyak warga yang keberatan
terhadap biaya sambungan rumah)

Rp. 800.000

Solusi: Ada subsidi silang dari warga yang | Ada subsidi silang dari warga yang
mampu terhadap warga tidak mampu terhadap warga tidak
mampu mampu
Bantuan: 7 SR bagi warga tak
mampu
Kualitas SDM 2 orang 8 orang
Solusi: SDM harus memiliki ketrampilan SDM harus memiliki ketrampilan
di bidang teknis dan manajemen di bidang teknis dan manajemen
Ada tambahan pegawai pada Semua pegawai telah terampil di
bidang teknis dan manajemen bidang teknis dan manajemen
Sarana dan Tidak memiliki komputer Proposal belum sempurna
prasarana
Solusi: Pemberian bantuan seperangkat | Pemberian pelatihan pembuatan
' komputer dan printer untuk proposal HIPPAM
peningkatan kualitas manajemen
HIPPAM
Gaji pegawai Tidak tetap Minimal Rp 400.000/bulan
Solusi: Pegawai HIPPAM harus mendapat | Ada peningkatan gaji sesuai masa
gaji tetap kerja
Sistem penggajian tetap dan Sistem penggajian tetap dan
tepat waktu tepat waktu
Saldo terakhir Rp. 1.050.000 Rp. 26.250.000

Solusi:

Saldo harus ditingkatkan supaya
kegiatan HIPPAM berjalan lancar
Saldo minimal: Rp. 2.000.000 tiap
bulan

Saldo bisa lebih ditingkatkan

Sebagian saldo bisa dianggarkan
untuk menigkatkan kualitas
SDM

Sumber: Hasil wawancara dan pengamatan
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BAB Il

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN
PENGABDIAN MASYARAKAT

3.1 Kondisi Mitra 1, Hippam “Tirto Barokah”, Desa Balongdowo, Kecamatan

Candi, Sidoarjo

A. Letak Geografis Desa Balongdowo

Desa Balongdowo merupakan salah satu desa yang termasuk dalam wilayah
Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo. Desa Balongdowo Kecamatan Candi merupakan
Desa yang cukup maju dengan kondisi kota yang tertata rapi. Jalan yang menghubungkan
Desa Balongdowo dengan daerah sekitarnya merupakan jalan yang sudah beraspal dengan
kondisi yang baik. Desa Balongdowo yang terbagi menjadi tiga Dusun, yaitu Dusun
Balongdowo, Dusun Tempel, dan Dusun Pecis.27 Secara administratif Desa Balongdowo
memiliki batas-batas sebagai berikut:

Sebelah Utara : Desa Klurak Kecamatan Candi

Sebelah Timur : Desa Kendal Pecabean Kecamatan Candi

Sebelah Selatan : Desa Ngaban Kecamatan Tanggulangin

Sebelah Barat : Desa Balong Gabus Kecamatan Candi

Luas wilayah Desa Balongdowo Kecamatan Candi +162.30 Ha. Wilayah Desa
Balongdowo meliputi 4 Rukun Warga (RW) dan 29 Rukun Tetangga (RT). Desa
Balongdowo terletak diketinggian 4 M dari permukaan laut, dan banyaknya curah hujan
500 mm/tahun. Topografi dari kelurahan initermasuk dataran rendah dengan suhu udara
minimum 32° C. Sedangkan orbita Desa Balongdowo adalah:

Jarak dari Pusat Pemerintahan Desa : + 2 KM

Jarak dari Pusat Pemerintahan Kecamatan : + 5 KM

Jarak dari Ibukota Kabupaten : + 10 KM

Jarak dari Pusat Pemerintah Provinsi : + 30 KM

B. Kependudukan

1. Komposisi Penduduk
Desa Balongdowo dilihat dari komposisi penduduknya merupakan wilayah Desa

yang heterogen. Dari segi etnis, di wilayah Desa Balongdowo selain terdapat suku Jawa,
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keturunan Cina, keturunan Arab, suku Madura, dan orang-orang dari luar pulau Jawa,
semua terdaftar sebagai warga Negara Indonesia (WNI). Dari data monografi Desa Balong
Dowo tidak ada warga Negara Asing (WNA) yang tercatat menetap di Desa Balongdowo.

Jumlah penduduk Desa Balongdowo pada tahun 2017 sebanyak 7.303 jiwa, yang terdiri
dari warga Negara Indonesia laki-laki 3.549 jiwa dan warga Negara Indonesia perempuan
3.454 jiwa.30 Untuk melihat laju pertumbuhan penduduk Desa Balongdowo Kecamatan
Candi Kabupaten Sidoarjo menurut jenis kelamin dapat dilihat dari table dan grafik di

bawah ini.

Di dalam komunitas Sapta Darma di Desa Balongdowo dimana jumlah warganya
hanya sekitar 100 sampai dengan 200 orang. Hampir seratus persen warganya berasal dari
etnik Jawa. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Hadi Suprayitno selaku ketua umum
Persatuan Sapta Darma (PERSADA) Kabupaten, dapat di ketahui warga Sapta Darma di
Desa Balongdowo paling banyak berusia 18-55 tahun dan sebagian lagi berusia 56 keatas.
Warga yang berusia 65 keatas biasanya adalah generasi pertama, atau orang-orang pertama

yang masuk kedalam aliran kerokhanian Sapta Darma di Desa Balongdowo.

Tabel 3.1 Jumlah Penduduk Di Desa Balongdowo Menurut Jenis Kelamin

No. | Tahun Laki-laki Perempuan | Jumlah
1 1980 1371 1272 2643
2 1990 1766 1473 3239
3. 2000 1614 1783 3397
4 2010 2880 2915 5795
5 2017 3649 3554 7303

% Sumber : Profil Desa Balongdowo tahun 2017
Tabel 3.2 Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan Desa Balongdowo

No. | Tingkat Pendidikan Jumlah
1 Tidak Tamat Sekolah Dasar 113

2 Tamat Sekolah Dasar 1816

3 Tamat Sekolah Menengah Pertama 2618

4. Tamat Sekolah Menengah Atas 1394

5 Tamat Akademi (D1 — D3) 192

6 Tamat Perguruan Tinggi 290

% Sumber : Profil Desa Balongdowo tahun 2017
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3. Kondisi Sosial Ekonomi
Dari data monografi Desa Balongdowo tahun 2017, menunjukkan bahwa
pekerjaan penduduk sangat bervariasi. Hal ini dapat dilihat dari tabel dan grafik di bawah

ini:

Tabel 3.3 Jumlah Penduduk di Desa Balongdowo Menurut Mata Pencaharian

No | Mata Pencaharian | 1980 | 1990 | 2000 | 2010 2017
1. | Petani 172 134 134 | 142 170
2. | Nelayan 373 351 237 | 211 230
3. | Pengusaha 7 15 30 23 7

4. | Buruh 94 115 135 | 497 395
5. | Pedagang 132 169 172 | 596 110
6. | TNI - 2 4 16 15

7. | Pegawai Negeri Sipil | 17 28 33 42 34

3% Sumber : Profil Desa Balongdowo tahun 2017

C. HIPPAM Desa Balongdowo

Proses pendistribusian air HIPPAM bermula dari Profil Tank yang terletak
di halaman balai Desa Balongdowo. Air tersebut diperoleh dari hasil pengeboran
air tanah artesis yang berkualitas baik dengan kedalaman lebih dari 150 (seratus
lima puluh) meter dan memenuhi syarat sebagai air minum. Kemudian air dari
tank tersebut dialirkan melalui pipa utama dan selanjutnya didistribusikan ke
rumah-rumah warga melalui pipa Sambungan Rumah (SR). Ada sebanyak 93 KK

yang saat ini teeraliri air HIPPAM dengan kapasitas 5 m3 tiap detik.

Gambar 3.1 dan 3.2 menunjukkan profil lapisan permukaan tanah yang

dilalui oleh pipa sumur artesis.
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Gambar 3.1 Lapisan permukaan tanah

Sumye
artesls

Sumber: Sutrijat, 1999

Gambar 3.2 Profil sumur artesis

20



Gambar 3.3 Pencatatan administrasi (sebagian anggota) secara manual

D. Sosialisasi dan Pemberian Bantuan

Sosialisasi ke 1

Gambar 3.4 Penjelasan Program dan pemberian cindera mata
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Hasil diskusi pada Sosilisasi ke 1

1. Warga menginginkan manajemen HIPPAM dikelola dengan baik
2. Warga menginginkan bantuan sambungan rumah dari Pemda setempat

Sosialisasi ke 2

il

Hasil diskusi pada Sosilisasi ke 1

Gambar 3.6 Pemberian alat bantu manajemen HIPPAM

1. Bantuan untuk manajemen HIPPAM akan dimanfaatkan dengan baik
2. Warga menginginkan adanya Proposal untuk mendapatkan bantuan dari Pemda

setempat
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Gambar 3.7 Berfoto bersama Pengurus HIPPAM

3.2 Kondisi Mitra 2, Hippam “Tirto Barokah”, Desa Putat, Kecamatan

Tanggulangin, Sidoarjo

A. Sejarah dan Kondisi Geografis

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2014 Tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-undang No 6 Tahun 2014 Tentang Desa, Desa Putat
terbagi atas 2 (dua) wilayah dusun, 2 (dua) Rukun Warga, dan 12 (Dua belas) Rukun
Tetangga.

Desa Putat adalah desa yang berada di Wilayah Kecamatan Tanggulangin
Kabupaten Sidoarjo Propinsi Jawa Timur dan terletak di bagian barat laut dari Daerah
Kabupaten Sidoarjo dan di bagian timur dari wilayah Kecamatan Tanggulangin. Desa

Putat berbatasan dengan desa-desa yang berada di wilayah Kecamatan Tanggulangin,

yaitu :
Sebelah Utara . Desa Balongdowo
Sebelah Selatan . Desa Kalidawir/ Gempolsari
Sebelah Timur . Desa Kedungbanteng
Sebelah Barat . Desa Ngaban

Jarak (orbitasi) Desa Putat dengan Ibu Kota Kecamatan adalah 4 km dan dari ibu kota
Kabupaten adalah 10 km.
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B. Kependudukan

Penduduk Desa Putat sebagian besar merupakan warga asli (pribumi) dan sebagian
kecil lainnya merupakan warga baru (pendatang), dengan latar belakang dan profesi yang
beragam. Penduduk Desa Putat sampai dengan data yang ada sekarang ini telah berjumlah
3.155 jiwa, dengan perincian sebagai berikut:
a. Laki - Laki : 1.638 jiwa
b. Perempuan : 1.517 jiwa

Tabel 3.4 Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Dusun dan Jenis Kelamin Tahun

2017
No. |Dusun Jumlah Penduduk Lk Pr Ket.
1 |Putat Utara 1640 853 787
2 |Putat Selatan 1515 785 730
Jumlah 3155 1638 1517

% Sumber : Profil Desa Putat tahun 2017

Tabel 3.5 Data Jumlah Penduduk Tahun 2017 Berdasarkan Usia

Umur (Thn) Laki-Laki Perempuan Jumlah
0-4 97 57 154
5-12 219 182 401
13-15 86 96 182
16 31 47 78
17-18 62 56 118
19 -24 153 108 261
2529 118 96 214
30-34 125 142 267
35-39 162 128 290
40 - 44 158 149 307
45 - 49 128 123 251
50 — 54 87 92 179
55-59 103 98 201
60 — 69 74 86 160
70 keatas 35 57 92
Jumlah 1638 1517 3155

% Sumber : Profil Desa Putat tahun 2017
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Tabel 3.6 Data Pertumbuhan Penduduk

2014 2015 2016 2017

Jumlah Penduduk 2998 3106 3133 3155
Prosentase Pertumbuhan Dari Tahun
Sebelumnya

% Sumber : Profil Desa Putat tahun 2017
Tabel 3.7 Data Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Laki-Laki Perempuan Jumlah
Tidak Lulus SD 263 375 638
Lulus SD 296 256 552
SLTP 567 485 1052
SLTA 442 358 800
Sarjana 70 43 113
1638 1517 3155

% Sumber : Profil Desa Putat tahun 2017
Tabel 3.8 Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Jenis Pekerjaan Laki-Laki Perempuan Jumlah
Pegawai Negeri 28 20 48
Pegawai Swasta 201 166 367
Wiraswasta 87 63 150
Petani 283 115 398
Pedagang 91 43 134
Nelayan 5 0 5
Jasa 8 16 24
Jumlah 703 423 1126

3% Sumber : Profil Desa Putat tahun 2017

Tabel 3.9 Data Penduduk Miskin

No. Tahun Jml Jiwa Jml Penduduk Miskin Prosentase (%0)
1 2012 2998 411 KK (1246 jiwa) 41 %
2 2013 3106 366 KK (1102 jiwa) 35 %
3 2014 3133 366 KK (1102 jiwa) 35 %
4 2015 3155 366 KK (1098 jiwa) 34 %

% Sumber : Profil Desa Putat 2017
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C. HIPPAM Desa Putat Kecamatan Tanggulangin

Kelebihan dari HIPPAM desa Putat dibandingkan HIPPAM yang lain adalah
adanya bantuan bangunan penyaring air yang diperoleh dari pemerintah Kabupaten
Sidoarjo. Kondisi bangunan penyaring air berupa sebuah bangunan dengan luas 17 X 5 m?
yang diterima Hippam desa Putat dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 3.7 Bangunan filter air tampak samping

Didalam bangunan tersebut terdapat 6 buah bak dimana masing masing volume bak
berukuran :

» 3 X4 X3m®sebanyak 2 buah

= 25X 4 X 3m®sebanyak 2 buah

» 3 X4 X3m?sebanyak 2 buah
Masing masing bak berfungsi untuk menyaring air , dimana :

= pada bak 1 diisi koral 2/3 bagian serta bata 1/3 bagian

= pada bak 2 diisi bata 1/3 bagian serta ijuk 1/3 bagian

= pada bak 3 diisi zeolith sebanyak 1/3 bagian serta bata 1/3 bagian

= pada bak 4 diisi bata 1/3 bagian serta arang 1/3 bagian dan bata 1/3 bagian

= pada bak 5 diisi bata 1/3 bagian serta arang 1/3 bagian dan bata 1/3 bagian

= pada bak 6 hanya diisi air hasil penyaringan untuk selanjutnya ditarik k profil tank

untuk selanjutnya didistribusikan ke warga

Gambar di bawah menunjukkan bak penampungan yang ada di dalam bangunan filter
tersebut
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Gambar 3.8 Bangunan filter air tampak dari bawah, sedang dipantau
oleh Bapak Ismail bagian teknis i HIPPAM Desa Putat
Kec. Tanggulangin

Gambar 3.9 Bak no 5 dan no 6 dari filter air
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D. Sosialisasi Pendampingan Hippam
Sosialisasi ke 1
Pelaksanaan sosialisasi PKM pendampingan HIPPAM Desa Putat, Kecamatan
Tanggulangin dilaksanakan di Balai Desa setempat, yang dihadiri oleh Bapak Kepala
Desa, perangkat Desa, serta warga desa.
Hasil dari sosialisasi tersebut adalah, warga banyak mendapatkan masukan,
wawasan tentang HIPPAM. Warga desa Putat sangat antusias dengan adanya Hibah
PKM Pendampingan HIPPAM oleh Universitas Narotama (gambar 3.10). selain itu,

pengurus HIPPAM juga mendapatkan pengarahan dari Pengusul Hibah (Gambar
3.11).

Gambar 3.10 Warga desa Putat sangat antusias memberikan pertanyaan
kepada Pengusul Hibah Abdimas

Pengguna/AirMinums

A ' L
't Himpunan Penduduk™
S (HIPPAM)

_a L!it‘;“-é

Gambar 3.11 Pengurus HIPPAM mendapat cindera mata
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Gambar 3.12 Pemberian bantuan berupa 5 set Sambungan rumah

C. Pemasangan Sambungan Rumah
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Gambar 3.13 Bagan SR
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Gambar 3.14 Penggalian pipa utama

Gambar 3.15 Perakitan SR

Gambar 3.16 Pemasangan pipa rumah dan meteran pencatat air
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Sosialisasi ke 2

Dalam sosialisasi ini pengurus HIPPAM menyampaikan beberapa permasalahan, antara
lain adalah:

1. Jumlah pelanggan HIPPAM sudah cukup banyak, yaitu 325 KK, namun kuantitas
air belum mencukupi

2. Hampir seluruh wilayah desa Putat telah terpasang pipa utama, akan tetapi belum
semua warga menjadi pelanggan HIPPAM karena kekurangmampuan finansial

3. Untuk memenuhi kebutuhan air diharapkan ada penggalian sumur artesis baru

Gambar 3.17 Sosialisasi Hibah Pendampingan HIPPAM bersama warga desa Putat
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BAB IV
PELAKSANAAN HIBAH ABDIMAS

4.1 HIPPAM Desa Balongdowo

Hasil pelaksanaan Hibah Pengabdian masyarakat untuk desa Balongdowo dapat
dilihat pada gambar berikut.

No. [Nama RT Bln lalu | Bln ini Pemakaian bin ini (M3) 34 Matsuni 1 482 1002 20
1 Amininudin 1 402 425 23 35 |chamiliah 1 1410 | 1448 38
2 Satukin 1 676 652 36 36 |Sipyanu 2 754 792 38
3 Achwan 1 37 37 M. Amin 2 442 517 25
4 Sanalil 1 505 531 26 38 |Siaman 2 1355 1401 46
5 M solikl 1 482 492 10 39 Paimun 2 88 89 1
6 Fatimah 1 855 875 20 40 Samsul A. 2 63 63 0
7 Musifah 1 712 723 11 41 Miftachurroudi 2 1251 1304 59
3 Tauchid 1 452 465 13 42 |Farida 2 192 208 16
19 Saroni 1 145 159 4 43 |Mustofah 2 540 539 27
10 Iwan Purwanto 1 1015 1045 30 A4 Aslikah 2 427 493 18
11 Hariyanto 1 900 840 40 45 Choirul Anam 3 350 374
|12 Eko W 1 23 47 24 46 |Koiri 3 607 629 22
13 Ismiatimah 1 460 461 1 a7 Saifudin 3
114 Supinah 1 48 |Sanipan 3 34 40 1
115 |Su'ud 1 39 41 2 49 |Priyo 3 552 558 6
16 Sanuji 1 72 74 2 50  |Andiono 3 891 870 29
P17 M. Ali 1 495 495 0 51 [Shokeh 3 285 314 29
1118 |udin 1 1147 1187 40 52 [Nurrudin 3 1150 | 1184 34
119 |intofa 1 1207 1265 58 53 |Andik M. 3 294 507 13
20 [M. Arif 1 1206 1247 41 54 |Mawi 3 1063 1086 23
121 |Erafawati 1 1251 1299 48 55 |Muslimin 3 1493 1532 30
122 |Sugeng 1 56 |Mudah 3 1162 | 1204 42
|23 [Yanto 1 384 390 1 57 |Kamat 3 600 | 620 20
24 |Yudi 1 47 48 0 58 |Ngatinah 3 50 50 0
i 25  |Rochmaliah 1 737 785 98 59 |suyoto 3 324 325 1
126 Harsono 1 232 238 6 50 Buasan 3 115 115 0
127 |Auliah 1 250 252 2 61 |M.Auis 3 1260 | 1288 28
128 |ainuri 1 448 464 16 62 |samsul P. 3 531 532 1
129 |Yusuf 1 728 744 16 63 |saiful 3 314 320 5
30 [Choirul 1 238 241 3 64 |Buali 3 265 265 o
431 |H. Saiful 1 329 328 0 65 |Sumainah 3 567 577 10
i 32 [Lambangs. 1 876 900 24 o6 andik 3 P o1 1
1133 |Astapar 1 225 334 9 67 |Sholikin 3 61 61 0
|
69 Suyatno 3 591 610 19
70 Buadi 3 667 691 24
71 H. Maryoto 3 0 6 6
72 Nurhadi 3 387 399 12
73 [sultoni 3 2191 2244 53
74 |Matalo 4 645 661 16
75 |Tadir 4 524 547 23
76 Aryuni 4 958 988 30
77 Shokah 4 839 339
78 Isah/Nap 4 249 249 0
79 Rokhani 4 613 642 29
80  |P. Kholik 4 91 94 3
81  |Basri 4 289 314 25
82 Subata 4
83 |Anwar 4 557 579 22
84 Supeno 4 299 321 22
85 Subagio 4 98 101 3
86 Khamim 4 1247 1297 40
87 Supariyono 4 569 586 17
88 Nurul A. 4
89  [Shodik 4 1646 1693 47
90  |Suyitno 4 723 745
91 |Rodhah 4 54 60 1
92 Rokmad 4 980 1005 25
93 Tuyono 4 146 167 21

Gambar 4.1 Tabulasi dan rekap data pelanggan HIPPAM Tirto Lancar



PEMERINTAH DESA BALONGDOWO KEC. CANDI
HIMPUNAN MASYARAKAT PEMAKAI AIR MINUM DAN SANITASI
KELOMPOK SWADAYAR MASYARAKAT “TIRTO LANCAR”

Nama RS S
Alamat T e S R
No. Pelanggan RS e R R e RN RSSO R SR s
Tagihan Bulan T T SIS S

Angka Stand Dalam Meter

Pemakaian Bulan Ini (m®) | Harga (m®) | Tagihan Bulan Ini
Bulan Lalu Bulan Ini

Biaya Pemakaian Air

Biaya Adminisrasi

Jumlah Tagihan

Rekening Tagihan Ini Sebagai Bukti Pembayaran yang Sah

PERHATIAN Balongdowo, ............. 2018
- Jatuh tempo pembayaran tiap tanggal 10-15 tiap bulan
- Pembayaran dilakukan kepada petugas yang telah ditunjuk Petugas

- Jika terjadi keterlambatan pembayaran, akan dikenai denda 10%
dari tagihan yang harus dibayar
- Jika bulan berikutnya, pelanggan belum melunasi tagihan 2 bulan
akan dikenakan sanksi pemutusan sambungan e

Gambar 4.2 Kartu Penagihan HIPPAM Tirto Lancar

4.2 Pembenahan Organisasi HIPPAM Desa Putat

Adapun bantuan manajemen untuk HIPPAM desa Putat adalah perbaikan
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) yang dicantumkan pada
Proposal. Proposal ini akan digunakan untuk pengajuan bantuan pada Dinas Permukiman
dan Perumahan Kabupaten Sidoarjo untuk mengajukan bantuan penambahan sumur
artesis.

Proposal yang bisa digunakan oleh HIPPAM Tirto Barokah Desa Putat serta
AD/ART atau Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga HIPPAM Tirto Lancar desa

Balongdowo, terdapat pada Lampiran 3 dan 4.

33



BAB V
EVALUASI PELAKSANAAN HIBAH ABDIMAS

1. Terlaksananya desiminasi atau publikasi ilmiah pada 2nd Annual Conference on
Community Engagement LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, October 26, 2018.
Artikel publikasi dalam prosiding dapat dilihat pada bagian Lampiran 1.

2. Terlaksananya penyuluhan dan pendampingan manajemen pengelolaan organisasi
HIPPAM pada kedua desa mitra

3. Terlaksananya pemasangan sambungan ke rumah atau SR pada HIPPAM desa PUTAT

serta pembuatan rencana proposal, seperti terdapat pada bagian Lampiran 2.

4. Terlaksananya pembentukan kepengurusan baru di HIPPAM desa Balongdowo serta
pembuatan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (Lampiran 3 dan 4)

5. Terlaksananya penyuluhan peran dan fungsi dari masing-masing pengurus HIPPAM

agar pengelolaan HIPPAM dapat berjalan dengan baik.
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LAMPIRAN 1. PERTEMUAN ILMIAH 2nd Annual Conference on Community

Engagement LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, Octover 26, 2018.

Presenter dan Peserta 2" Annual Conference on Community Engagement LP2M UIN Sunan Ampel Surarbaya Tahun 2018

No Cluster Nama Afiliasi PT Emall Judul Artikel Keterangan
Miuh, Barid Nizarudin Wajd, Y uni STAI Miftahul Ula Nganjuk com Pengolahan Limbah Tanaman
Masifatin, Toha Machsun Jaguing dan Jerami sebagai pakan Temak Posntor
T Bofyan Hadl, 8 6081, W Fd TAIN Jember Tadisoly2008G0amal com FEWEROAYAAN MASYARARAT MIGKIN
2 TERDAMPAK ERUPSI RAUNG Pesantor
Agusiing Dewi Sefyari, Furoidatul | FIB UNEJ, FKIP UNEJ,FIB | agusiina sasira@unejacid  |PENINGKATAN KEMANDIRIAN EKONOMI
3 Husniah; Dewi Angelina UNEJ PEREMPUAN MADURA DESA TEMPUREJO, Pasontor
KECAMATAN TEMPUREJO, KABUPATEN
g Ambar Fidyasari Akademi Analis Farmasi Dan | fidyafloss@gmail com PENINGKATAN KESEJAHTERAAN
4 Makanan Putra Indonesia MASYARAKAT MELALUI KAMPUNG Posontor
Malang TEMATIK WISATA SBAYUR ORGANIK "BARAN
Tiliek Rachmawatl FEB Universitas 17 Aqusius | tilek_rachmawati@yahoo com |SUSTAINABILITY UKM BATIK ‘MURNI'
5 1945 Surabaya MELALUI HARMONISASI MANAJEMEN DI Pasontor
ERA_REVOLUSI INDUSTRI 4.0
il Anggraini, 6 A 8, MM, Yunata | IAIN PONOROGO fia.anggra0407@gmall com | PENGOLAHAN BONGGOL DAN BATANG
] s Rahmarwali, SE., M1, Ak PISANG SEBAGAI STRATEG Posontor
k PEMBERDAYAAN EKONOMI MUALAF ( Studi
Handy Aribowo, STIE IBMT Surabaya handy@ibmt ac id Kial dan Strategi Perguruan Tinggi Dalam
7 Pemberdayaan Polensi Usaha Mikro Kecil Posentor
Menengah (UMKM) Daerah Dalam Rangka
Deasy Tantriana, MM Universitas Islam N @ acid WANITA MANTAN TKW
L] ‘Ampel Surabaya MELALUI PENDAMPINGAN USAHA DI Pasantor
KABUPATEN BLITAR ( Strategi Pengurangan
Al Hamdan STAI An Najah Indonesia allhamdan sby@gmail com | PENDAMPINGAN AKS
9 Mandin Sidoarjo DAN PENGEMBANGAN Posontor
ANGGOTA KOPERAS| 5
‘Al Kusumaningsih . Cucun Very Universitas Trunojoyo Madura | an kusumanings h@irunojoyo ac | PENINGKATAN EKONOMI KOMUNITAS
10 Angkoso, Dwi Kuswanto id TUKANG BEGAK Melalui Konversi Energi BBim| Posentor
BBG
Sill Rohmaturrosyidah Ratnawati IAIN Panarogo rohmah rosyidah@gmail com  |PEMBERDAYAAN PEREMPUAN BERBASIS
1" ASET INDIVIDU DALAM MENINGKATKAN Pesentor
EKONOMI KREATIF DESA TULUI
Sill Malaiha Dew: & M, Amin TAIN Kudus & Yayasan dewimalaiha@yahoo com PEMBERDAYAAN PEREMPUAN PENGRAJIN
12 Nusantara Satu Kudus GENTENG di Desa Ngembal Rejo Kab Posontor
Kudus_Upaya di Tengah dan
Faradila Fadia Fakultas limu Sosial dan imu | faradilia_fadiia@@unsyiah ac.id |Sense Of Place dan Kerusakan Lingkungan Di
13 Poliik Universitas Syah Kuala, Kawasan Wisala Pantai Ujong Batee Posentor
Banda Aceh, Indonesia Kabupaten Aceh Besar

Nurul Aziza , Ratna Ekasari Universias Maarif Hasyim Latif |rurd_szizafosen umaha aci |Pengermbangan Kemampuan Erterprensur
75 d Selbagai Upaya Meningkatkan Comeetitive Peaarta
Advaniage UMKM di Desa Watu Golong Kes.
EXNA SATRIYATI Universias Trunojoyo Madura | eima satiyat@inmopyo.acid | PERAN ANALISIS DAMPAK SOSIAL DALAM
T8 PENENTUAN PROGRAM CORPORATE Pesarta
SOCIAL RESPONBILITY [CSR)
Alid Richman, 5. Ag., M. Pd.| Universitas Islam Neger Sunan |abid rohmani@uinsby.acid PEMANFAATAN ASET BUAH PISANG
i Ampe! Swakaya LOKAL MENJAD| PRODUK UNGGULAN Peasrta
JAJANAN “JEPIPET™ 0N DESA JAMPET
Evita Yuliatul Wahidah ST diyak |Evitayu g fi@gmail. [PEMEINAAN MASYARAKAT BERBASIS
TE Bajonegor com PESANTREN MELALUI PROGRAM Peasrta
PELATIHAM MANAJEMEN QOLBU o
Hikma Khilda Nasyihoh Institut Agama Islam Negesi nasyiithak o acid (Boladoola Singkong dan Mugget Bayam
e Ponorogo sebagai Upaya Peningkatan Kreatifitas dan Pesarta
ekonomi iku-bu Dusun Bayeman, Samgung
Weni Tra Anugrah Puii IAIN Ponorogo winaanugrahputri@gmail.com  |Bros Kumden selbagai Upcyde Kain Perca
80 (Mesajut Kreativitas dan Perekonomian lbu- ibu Pesarta
Jamibon Ponaroge)
Lilit Biati, SE. MM Institut Agama Islam [Fitviati@gmail.com PEMANFAATAN LIMBAH AMPAS TAHU
M Darussalam Blokagung MENJADI NILAI EKONOMIS DI DESA JAJAG Pesarta
Banyuwang BANYLIWANGI
Alochl Wasik Sakolah Tingai Agama Islam aldul_wasikB)@yahoo.coid DASAR FATWA MUI DALAM PENERAPAN
a2 (STAI) At-Tagwa Bondoweso HUKUM ISLAM (| Telaah atas interaksi Sosial Pesarta
dalam Perkembangan Hukum Islam di
Awla lzatul Aini Muhammad Imam Institut Agama Islam aulaizatdaini2 B@gmail .com Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalu
a3 Khaudi Darussalam Blokagung Pemasaran Wisata Kuiner Jajanan Peaarta
Ribut Suprapto i jisoional Di Desa Cantuk Kabupaten
Munawir  Masmda Intitut Agama Islam Darussalam |munawiraidai@gmiail.com MENUMBUHKAN KESADARAN
B4 ;1 i MASYARAKAT MELALUI PEMBERDAYAAN Pesarta
REMAIA [ Aksi partisipator o dusun andong
Hasiyanto, M. PD.I LPZM INSTITUT AGAMA hariyantolppmi@gmail com DIALEKTIKA KEAGAMAAN MASYARAKAT
a5 ISLAM IBRAHIMY Sitdoondc PESISIR SEKITAR MASJID Di Kecamatan Peasrta
Banyuputih Kab. Situbonde
Mubiammad Muhib Awi UIN Banten muhioalwii@yahoo.com Optimalisasi Fumgsi Masjid Melaki Baibul
88 Maal Wa Tamwil [ BMT) Pada Masjid Al Falah Peasrta
Perumahan Tegal Besar Permai | Jembber
Lilik Rahmawati, M_El Fauzatul Laif | Feki UINSA 'ﬁkrﬁmwﬂﬁ@uhsby.nc.id Pendampingan Masyarakat Perkotaan
a7 Nisa F F L A 1 Pesarta
\saha Toko Keloniong Adiia Runghut
Khoirul Hdayat, M. Adhi Prasnoweo, . Trunojoyo University il _eiiivahoo oo id Empowerment of NI Community Through
88 Shafiq Nurdin, Albdu Halim Fathani Business Developmert of Banana Chips Pesarta
Ik Nur Pratiwi, Setho Hadisuyatmana, | Fakultas wnairacid Program Fewit dan
a9 Syivia Dwi Wahyuni, Tn Siwi Agustina | Universitas Aifangga Transisi Sudut Fandang Mahasiswa Pesarta
o Universitas Afangga
[Amang Fathurrohman, M. Dayat, Universias Yudharia Pasuran |amangfriiyudharta.acid Implementasi Manajemen Bark Sampah T
20 | Zainul Ahwan, Daim Abeo, Lukman pada Komunitas Bank Sampah berbasis Peaarta
Hakim, Sywiur Sugeng A Masyarakat, Pemuda, dan Sekolah di
Miuhammad Andik Zzudkdin LN Sunan Ampel Surabaya andik@uinsby.ac.id DESAIN FRAMEWORK KEBLAKAN
L2 INTERNET PERGURLAN TINGGI DALAM Pesarta
MEMBANGUN UNIVERSITY SOCIAL
Mubhammad Anig Sekolah Tingg bmu A-Quran | anig_imami@yahoo.com THE MODERATION OF ISLAM IN
a2 {STIQ) Islamic Centre Demak MULTICULTURAL SOCIETY : INDONESIA Peserta
SOCIETY MODEL
| Toha Maksum, Muh Barid 'STAl Darussalam Nganjuic PENGEMBANGAN KEMANDIRIAN
a3 PESANTREN MELALUI PROGRAM Peserta
Farida Hardaningrum, 5.5i, MT , Universitas Naroama Surakaya (farid; |F ¥ M icat Himpunan
a | Vifiwin Agus Kristiana, 5.7, M.T Ani acid Penduciuk Pengguna Air Mirum (HIPPAM) Peserta
Wlandari 5.5, MM Desa Baiongdown dan Desa Putat, Sidoario,
2 =
42 Fncti Anarere Seni melalui Nilai Keanfan Lokal Jidor Sentulan
o5 dam Lusndk sskiagai Usaha Pengembangan Peserta
Industi Kreafif Seni Budaya i Jombang
Salsalman Moita, Bahfar, Juhaepa,  |FISIP Universitas Haly Oleo moitaswisaimanyshoo.co.id  |MENINGKATHAN KEMITRAAN BIDAN DAN
Raia Supiyah Kendari DUKLUN BAY] MELALLI PELATIHAN POLA
28 KOMUNIKAS! DAN KERJASAMA DALAM Pesarta
PELAYANAN KESEHATAN IBU DAN ANAK
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Pemberdayaan Masvarakat Himpunan Penduduk Pengguna Air Minum (HIFPAL)
Desa Balongdowo dan Desa Putat, Sidoarjo, Jawa Timur

Pemakalah:
Farida Hardaningrum, 5.5i, MT (081 230158585)

Wiwin Agus Kristiana, 5. T, M.T
Ani Wulandari 5.5., MM

(Universitas Narotama Surabaya, JI. Arif Rahman Hakim 51, telp. 031 5946404)

RINGEASAN

hﬁﬁﬂ;u Permasalahan umma pruluhan I-]]PP-!LM ‘F.-HII.E t-alah terb-auru.k dt L.abupateu Sidua:]o
zdzlsh lorsngnyz kesadzren masyarzkst dzlem memanfzatkan st bersth yang  telsh
dizedizkan olsh pemerintzh dzersh, borang mampunya masvarskat berpenghasilan rendsh
dalam menangpung bizva pemasangan sambungan ke rumsh (SE) sertz kurang terampilnya
pengurus HIPPAM dalam mengelolza zdministrasi organisasi.

Program Pemberdavaan HIPPAM Desa Balongdowo dan Desa Putat, Kabupaten
Sidoarjo, Jawa Timur menswztksn solusi yeng diharapkan dapst dilakssnzkan coleh mitra
kegiatan, vaii warga desz Balongdowo dam desz Putat Adzpun mstede pelaksznazsnnya
zdzlzh: pertsmz memberikzn penvuluhzn tentang pentmgnya pﬂmrl.faamn zit bersth untuk
kehidupan schari-hen, keduz memberikan scbush metods penjemihan zir dan ketiga dengan
memberikzn  pelatihzn manzjemsn pengelolzan HIFPAM  sebzgzimeans layalmyz ssbush
lembagz vang dapat memberi keuntmgan dan masukan bagi kas desa

Program i jugz bermjuan membantn masyarskat berpenghasilan  rendzh untuk
mendapatkan sambungzn rumezh dzni sumber zir HIPPAWM, sertz melzksanzken pemantanan
tethadzp zir HIPPAW desz Balongdowo dan desa Putat vang beraszl dari sumur artesis, baik
dalam segi kuslites meupun luantitasnya Dari program i jugz dihersplan pengums dzpat
mengelola organiszsi HIPPAM dengan baik dan profesional.

Kata unci: HIPPAM desa Balongdowo, desa Puiat swnur arfesks, sambungan ke rumah

Disampatkan pada
Annuzl Confersnce on Community Engzgement LP2 UIN Sunan Ampel Surzhava,
Hot=l Swiss Bel-mn, Juanda, 26 Oktober 2018



) KEMENTERIAN AGAMA
(@ UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
JJ( Lembaga Penelitian dan Pengabdlan kepada Masyarakat

Beasarkan SK. Rektor No. 388 Tahun 2018 Tertanggal 2 Oktober 2018
Diberikan Kepada
FARIDA HARDANINGRUM, S.Si, MT

s He
SEBAGAI PRESENTER

Dalam kegiatan 2"d Annual Conference on Community Engagement:
Membangun Sinergitas Perguruan Tinggi, Pemerintah, Dunia Usaha, dan NGO
dalam Pengabdian Masyarakat melalui Integrated Community Engagement

Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM)
26 - 28 Oktober 2018 di Hotel Swiss-Belinn Airport Surabaya

Kepala PPM,

-
——

,; toH Dr. Rubaidi,” M. Ag.
NIP’.I 6803 091996031002 NIP.197106102000031003




LAMPIRAN 2. PROPOSAL HIPPAM DESA PUTAT

RENCANA PROPOSAL

PENGELOLAAN HIMPUNAN PENDUDUK PEMAKAI AIR MINUM
(HIPPAM)

DESA PUTAT, KEC. TANGGULANGIN
SIDOARJO

TAHUN 2018
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Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum atau HIPPAM merupakan salah satu wadah
atau lembaga yang sah menurut perundangan dan peraturan pemerintah untuk
menyenggarakan dan mengelola sistem penyediaan air bersih demi kepentingan
masyarakat.

Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum bergerak dibidang jasa penyediaan air bersih
dengan sistem yang telah ditentukan oleh pemerintah.

Sistem pengelolaan HIPPAM lebih pada orientasi sosial (bukan profit).

Sistem kelembagaannya terdiri dari Ketua, Sekretaris dan Bendahara, selain itu ada juga
Badan pengawas, dengan SK dari Kepala Desa

Adapun kepengurusannya dipilih langsung oleh masyarakat dengan asas musyawarah
warga dan asas demokratis dimana kebijakan dan keputusan tertinggi terletak pada
forum atau musyawarah warga. Dengan demikian, berarti, pengurus hanya dapat
mengambil kebijakan sesuai dengan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga yang
telah disetujui warga sebagai pemanfaat penuh air bersih.

Selain dari AD/ART ada aturan-aturan dan perundang-undangan yang juga tidak boleh
dilanggar dalam sistem pengelolaan air bersih, hal ini sangat logis dan sangat bisa
dipahami untuk ditaati dikarenakan Air merupakan sumber energi alam yang harus dijaga
kelestariannya.

Adapun Peraturan dan perundang-undangan dimaksud adalah:

1.Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor: 16 Tahun 2005 Tentang Sistem
Penyediaan Air Minum

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor: 07 Tahun 2005 Tentang Sumber Daya Air

3. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 18/PRT/M/2007 Tentang
Penyelenggaraan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum

4. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 01/PRT/M/2009 Tentang
Penyelenggaraan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum Bukan Jaringan
Perpipaan.

5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor: 42 Tahun 2008 Tentang
Pengelolaan Sumber Daya Air
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STRUKTUR ORGANISASI (CONTOH)

PINGAZA BT DING

................. - PENGAWAS
KETUA
| senoamana J 1 sexeemans ‘
- . i -
DS MIKANE | OV PIMBAYARAN | omsi =r.~6ww-nt-wJ
STRUKTUR ORGANISASI

PEMBINA PENGURUS

KETUA
Zeinawi
SEKRETARIS
Huzaini Muddin
CAMAT BENDAHARA

GLENMORE Mubiyarto

KEPALA DESA
TULUNGREJO
Widi Purnomo

PU CIPTA KARYA
DAN TATA RUANG TEKNISI
KAB.
BANYUWANGI

Imam Muslim

KETUART
52 Orang KetuaRT

ANGGOTA MASYARAKAT PENGGUNA AIR MINUM HIPPAM
Sebanyak 1683 SR

PENGAWAS

KETUA BDP
Algob Rifa’i

KETUA LPMD
Mahfud

TOMAS
M. Supar
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PERSYARATAN SEBAGAI PELANGGAN

Surat Permohonan
Menjadi Pelanggan ARSIP

JMLTOTAL
ANGGOTA

Surat Pernyataan
Mentaati Aturan

dan Sanksi Sebagai
Anggota

1683 SR

ANGGOTA/

DITERIMA

MENJADI
ANGGOTA

LEGALITAS

Hippam TIRTO BAROKAH adalah himpunan penduduk pemakai air yang dikelola

secara swadaya dengan berbasis masyarakat

Berdiri pada tahun 2015 dari dana bantuan pemerintah dan telah diperdeskan
No: 9/Perdes/ 2015 serta telah bersertifikat yang diberikan oleh Dinas PU Cipta

Karya dan Tata Ruang Kab. Sidoarjo

No Identitas Hippam (NIH) : 35101001
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VISI DAN MiSI

Visl

"Kepuasan pelanggan cermin keberhasilan kami"

MENJAMIN PEMENUHAN KEBUTUHAN AIR BERSIH SESUAI STANDAR KESEHATAN DAN
BERKELANJUTAN KEPADA SELURUH MASYARAKAT DESA PUTAT, KEC. TANGGULANGIN

MiSI
1. Meningkatkan Kemampuan Aspek Kelembagaan, Aspek Keuangan dan Aspek
Teknis Hippam;
2. Mengembangkan jaringan pipa distribusi keseluruh desa PUTAT;
3. Memaksimalkan peran serta masyarakat dan Pemerintahan Desa PUTAT Kec.
TANGGULANGIN tentang pemahaman HIPPAM;
4. Pentingnya pelestarian dan pemeliharaan serta sistem penggunaan dan

pelayanan air bersih.

1. Visi
Menjadi pengelola penyediaan air minum yang berkelanjutan, amanah, dan

profesional bagi masyarakat

2. Misi

a. Memenuhi kebutuhan penyediaan jasa air minum yang diperlukan masyarakat;

b. Mengembangkan usaha-usaha baru yang terkait dengan jasa penyediaan air minum
untuk meningkatkan pemasukan;

c. Melakukan kerjasama dalam rangka pengembangan usaha.

3. Tujuan

a. Menjadi penyedia jasa air minum yang berkualitas bagi masyarakat;

b. Memberikan pelayanan yang akuntabel, profesional, dan bersinambungan;

C. Melakukan inovasi—inovasi program pengembangan pengelolaan dan produksi air

minum;
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d. Menjadi pilot project pengelolaan dan pengembangan produk air minum;
Mengembangkan program-program penyadaran masyarakat dalam konservasi

sumberdaya air melalui pendidikan dan latihan serta pemberdayaan masyarakat.

ANGGARAN DASAR-ANGGARAN RUMAH TANGGA

BAB |
NAMA DAN SIFAT

Penduduk pemakai air minum dihimpun dalam satu perkumpulan yang diberi nama
HIMPUNAN PENDUDUK PEMAKAI AIR MINUM ( HIPPAM ) “TIRTO BAROKAH" yang
berfungsi mengendalikan pelaksanaan operasional pelayanan penyediaan air minum
untuk masyarakat desa di lingkungannya.

BAB II
TEMPAT, KEDUDUKAN DAN WAKTU

Pasal 2

Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ( HIPPAM ) “TIRTO BAROKAH“ berada diwilayah
pelayanan Desa PUTAT, Kecamatan TANGGULANGIN, Kabupaten Sidoarjo

Pasal 3

Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ( HIPPAM ) “TIRTO BAROKAH" berasaskan
gotong royong dan musyawarah penduduk Desa, dan pelayanan yang berlandaskan
Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945.

Pasal 5

Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ( HIPPAM ) “TIRTO BAROKAH" bertujuan
memberikan pelayanan air minum secara adil dan merata dalam rangka meningkatkan
kesehatan dan kesejahteraan masyarakat desa dan berdaya dan memberdayagunakan

hasil pembangunan seoptimal mungkin.

BAB IlI
KEANGGOTAAN

Pasal 6
Anggota Himpunan Penduduk Pemakai Air Mnum ( HIPPAM ) “TIRTO BAROKAH" adalah
setiap penduduk yang menggunakan air minum di dalam wilayah pelayanan sarana

penyediaan air minum. Anggota Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum mempunyai
hak dan kewajiban yang sama.
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BAB IV
KEPENGURUSAN

Pasal 7

Pengurus Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ( HIPPAM ) “TIRTO BAROKAH“ dipilih
dari dan oleh anggota dalam rapat anggota/ditunjuk sesuai ketentuan yang berlaku .
Pengurus Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum sekurang-kurangnya terdiri dari:

1. Ketua

2. Sekretaris

3. Bendahara

4. Penanggungjawab Pengelolaan
5. Penanggungjawab Pelaksana

Pasal 8

Yang berhak menjadi pengurus adalah seluruh anggota Himpunan Penduduk Pemakai Air
Minum termaksud dan tokoh msyarakat

BAB V
KEGIATAN POKOK PENGURUS

Pasal 9

Pengurus Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum mempunyai kegiatan pokok sebagai
berikut :

1. Mengelola dan menyalurkan sarana air minum yang ada di desa PUTAT,
TANGGULANGIN

2. Menjaga dan memelihara seluruh sarana yang ada.

BAB VI
SUMBER DANA

Pasal 10

Sumber dana Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ini diperoleh dari :
1. Hasil tagihan rekening air minum bulanan/penjualan air

2. Swadaya masyarakat desa

3. Bantuan pemerintah

4. Penerimaan dana lain yang sah.

45



Pasal 11

Program penggunaan dana Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ditetapkan oleh
rapat anggota dan disahkan oleh Kepala Desa.

BAB VII
RAPAT ANGGOTA

Pasal 12

Kekuasaan tertinggi Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ada pada Rapat Anggota
Pasal 13

Rapat Anggota terdiri dari :

1. Rapat Anggota tahunan

2. Rapat luar biasa yang dilakukan apabila diperlukan

Pasal 14

Rapat Anggota dinyatakan sah apabila dihadiri sekurang-kurangnya 50% plus 1 dari
jumlah anggota

BAB VIl
PEMBINAAN

Pasal 15
1. Pembinan Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum adalah Pemerintah Daerah selaku
tim kelompok kerja pembinan dan kecamatan selaku tim kelompok pelaksana Pembina
Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum.
2. Pembina Teknis Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum adalah Dinas Pekerjaan

Umum Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten / PDAM Kabupaten selaku anggota tim
kelompok kerja pembina tingkat Kabupaten.

BAB IX
BADAN PENGAWAS HIPPAM
Pasal 16
Anggota Badan Pengawas Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum terdiri dari unsur :

1. Kepala Desa : sebagai Ketua
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2. Ketua BPD : sebagai Wakil Ketua

3. Ketua LKMD : Sekretaris

4. Wakil dari Karang Taruna : sebagai Anggota
5. Waki dari PKK : sebagai Anggota

6. Wakil dari Pelanggan : sebagai Anggota

BAB X
PENUTUP
Pasal 17
1. Hal-hal lain yang belum ditetapkan dalam Anggaran Dasar ini akan diatur dalam
Angaran rumah Tangga Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum yang ditetapkan
dan disahkan oleh Rapat Anggota

2. Anggaran dasar ini dapat diubah berdasarkan Keputusan Rapat anggota

3. Anggaran Dasar ini berlaku sejak tanggal ditetapkan

Ditetapkan di : Desa PUTAT
Pada tanggal : JULI 2018

Pengurus
Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum

(HIPPAM) “TIRTO LANCAR"
Desa PUTAT, Kecamatan TANGGULANGIN, Kabupaten Sidoarjo

Ketua HIPPAM Sekretaris

Disahkan oleh
Kepala Desa PUTAT
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LAMPIRAN 2.
ANGGARAN DASAR HIPPAM DESA BALONGDOWO

ANGGARAN DASAR (AD)

HIMPUNAN PENDUDUK PENGGUNA AIR MINUM (HIPPAM)

“TIRTO LANCAR “

DESA BALONGDOWO

KEC. CANDI, SIDOARJO

OKTOBER, 2018
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ANGGARAN DASAR (AD)
HIMPUNAN PENDUDUK PENGGUNA AIR MINUM (HIPPAM)

“TIRTO LANCAR “

DESA BALONGDOWO, KECAMATAN CANDI,
KABUPATEN SIDOAR]JO

PROPINSI JAWA TIMUR

PENDAHULUAN

Air bersih merupakan kebutuhan dasar setiap makhluk hidup. Oleh karena itu
kebutuhan dan pelestarian air menjadi tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat
dan pemerintah. Untuk mewujudkan cita-cita tersebut perlu dibentuk Himpunan Penduduk

Pemakai Air Minum (HIPPAM) yang bertugas:

1. Mewujudkan dan memelihara hubungan dan kerjasama erat, serasi dan seimbang
antara keluarga, masyarakat (konsumen) dan pemerintah

2. Melayani kebutuhan air minum kepada masyarakat Desa BALONGDOWO dan
masyarakat sekitar

3. Mengelola dengan baik dan profesional sehingga hasil pendapatan Asli Desa dan

kesejahteraan masyarakat Desa BALONGDOWO

Atas berkat rahmat Allah Yang Maha Kuasa, pada hari ............ Tanggal ............. 2015,
bertempat di Balai Desa BALONGDOWO, Kecamatan CANDI, Kabupaten Sidoarjo,
dilaksanakan Musyawarah Penduduk Pemakai Air Minum Desa BALONGDOWO Kecamatan
CANDI Kabupaten Sidoarjo dalam rangka membentuk Himpunan Penduduk Pemakai Air
Minum (HIPPAM). Pertemuan ini juga memilih Pengurus HIPPAM untuk masa bakti 5 (Lima)
tahun sejak pelaksanaan Musyawarah tersebut dan juga telah menyepakati Anggaran Dasar

Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum (HIPPAM).
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Pemilihan dan pengangkatan Pengurus HIPPAM dilakukan dengan menyadari
sepenuhnya bahwa untuk melaksanakan dan mensukseskan penyelenggaraan pembagian air
minum secara adil dan merata dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat pada
umumnya dan hasil pembagunan yang lebih berdaya guna dan berhasil guna secara
maksimal, dibutuhkan sebuah wadah yang secara terus menerus mampu menjadi wadah
membangun Kkebersamaan dan kepedulian terhadap pendayagunaan air minum bagi

masyarakat.
BAB I
ARTI ISTILAH
Pasal 1
Batasan
Dalam Anggaran Dasar ini, yang dimaksud dengan :

(1) Musyawarah Warga adalah musyawarah yang di ikuti oleh penduduk /warga pemakai air
minum beserta tokoh masyarakat di wilayah pelayanan air minum.

(2) Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ( HIPPAM ), adalah wadah dari pemakai air
minum untuk mengurus dan mengatur kebutuhan air minum guna keperluan sehari hari
secara bersama sama.

”

(3) Anggota ” Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ” adalah setiap penduduk yang

menggunakan air minum didalam wilayah pelayanan sarana penyediaan air minum.

”

(4) Pengurus ” Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ” adalah warga masyarakat
/penduduk yang dipilih dalam Musyawarah sesuai dengan ketentuan yang berlaku
dengan mengedepankan Kkapasitas, dedikasi, dan akuntabilitas untuk mengelola,
membagi, merawat,mendayaguna ,melestarikan serta mengembangkan air minum demi
kesejahteraan masyarakat.

(5) Dewan Pengawas dan Penasehat ” Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ” adalah
warga masyarakat/tokoh masyarakat yang dipilih dalam Musyawarah sesuai dengan
ketentuan yang berlaku untuk memeriksa, mengawasi dan memberi saran , terhadap
pengambilan kebijakan pengelolaan ,pendayagunaan serta pengembangan air minum
bagi masyarakat.

”

(6) Pembina ” Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ” adalah Pemerintah Kabupaten

Sidoarjo.
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BAB I

NAMA, TEMPAT, KEDUDUKAN DAN LAMBANG
Pasal 2
Nama

Organisasi kemasyarakatan ini di bernama Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum yang

disingkat HIPPAM ” TIRTO LANCAR”
Pasal 3
Tempat dan Kedudukan

Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ini berkedudukan di Kabupaten Sidoarjo
Kecamatan CANDI Desa BALONGDOWO dan pertama kalinya berkantor di Balai Desa
BALONGDOWO, CANDI.

Pasal 4
Lambang

Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ” TIRTO LANCAR ” ini berlambang sebagaimana

dijelaskan dalam lampiran yang melekat sebagai kesatuan dari AD ini.
BAB III
WAKTU DAN LAMA
Pasal 5
Waktu Pendirian dan Lamanya

Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ” TIRTO LANCAR ” ini didirikan dan melaksanakan

kegiatan, terhitung sejak tanggal ......... 2015 sampai batas waktu yang tidak ditentukan.
BAB IV
AZAS, PRINSIP, MAKSUD DAN TUJUAN
Pasal 6

Azas
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Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum "TIRTO LANCAR” (HIPPAM "TIRTO LANCAR”) ini
berasaskan Pancasila dan berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945 dan menjunjung tinggi
nilai dapat dipercaya, ikhlas/kerelawanan, kejujuran, keadilan, kesetaraan, dan kebersamaan

dalam keragaman.
Pasal 7
Prinsip

Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ” TIRTO LANCAR ” ini bekerja berdasarkan prinsip

demokrasi, transparansi, akuntabilitas, partisipasi dan desentralisasi.
Pasal 8
Maksud
Maksud dari Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ” TIRTO LANCAR ”ini adalah :

(1) sebagai wadah masyarakat /penduduk pemakai air minum yang dipimpin secara
kolektif-kolegial dari suatu organisasi masyarakat, yang berfungsi utama sebagai
pengelola, pendayaguna, pengembang dan penggerak swadaya gotong royong
masyarakat untuk menjaga dan melestarikan sumber air minum.

(2) Sebagai sumber energi dan inspirasi untuk membangun prakarsa dan kemandirian
warga, yang secara damai berupaya memenuhi kebutuhan atau kepentingan bersama,
memecahkan persoalan bersama dan atau menyatakan kepedulian bersama utamanya
dikaitkan dengan kemiskinan dengan tetap menghargai hak pihak lain untuk berbuat
yang sama dan tetap mempertahankan kemerdekaannya (otonomi) terhadap berbagai
dominasi pengaruh dari siapapun;

(3) Sebagai organisasi masyarakat warga, Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ” TIRTO
LANCAR ” ini diharapkan benar-benar mampu memperjuangkan aspirasi dan kebutuhan
masyarakat ,terutama masyarakat miskin dalam pemenuhan kebutuhan akan air minum
yang bersih, aman dan sehat.

(4) Sebagai organisasi masyarakat warga, Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ” TIRTO
LANCAR ” ini merupakan wadah perjuangan dan wadah aspirasi warga masyarakat
Kelurahan,khususnya dalam kaitan dengan pemenuhan kebutuhan akan air minum yang
bersih, aman dan sehat.

Pasal 9

Tujuan
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Tujuan dari Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ” TIRTO LANCAR ” ini adalah :

(1) Dalam jangka panjang, merupakan wadah membangun modal sosial (social capital)
dengan menumbuhkan kembali nilai-nilai kemanusiaan, ikatan-ikatan sosial dan
menggalang solidaritas sosial sesama warga agar saling bekerja sama demi kebaikan,
serta pada gilirannya akan memperkuat keswadayaan masyarakat warga melalui
pendayagunaan air bersih;

(2) Dalam jangka menengah, Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ” TIRTO LANCAR ”
ini merumuskan, menetapkan dan melaksanakan perencanaan Sistem Pengembangan
Penyediaan Air Minum bagi masyarakat dengan mengoptimalkan sumber daya yang ada
dengan berbasis pemberdayaan masyarakat;

(3) Dalam jangka pendek, Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ” TIRTO LANCAR ” ini
membuat perencanaan operasional dan pelaksanaan tahunan tentang kegiatan

pengelolaan, pengembangan dan pendayagunaan sarana dan prasarana air minum.

BABV
MUSYAWARAH HIPPAM
Pasal 10
Fungsi dan Tugas Musyawarah HIPPAM
Fungsi dan Tugas Musyawarah HIPPAM adalah :

(1) Menetapkan dan mengesahkan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Himpunan
Penduduk Pemakai Air Minum;

(2) Memilih, mengangkat dan memberhentikan Anggota Himpunan Penduduk Pemakai Air
Minum;

(3) Menetapkan dan mengesahkan Program Kerja Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum;

(4) Menilai laporan Pertanggung Jawaban (LP]J) Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum
yang dilakukan sekurang-kurangnya sekali dalam satu periode jabtan.

Pasal 11

Mekanisme Pemilihan HIPPAM dan Peserta Musyawarah HIPPAM
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(1)

(2)

3)

(4)

(5)

(6)

(7)

Keanggotaan Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum berasal dari utusan
masyarakat/penduduk pemakai air minum, tokoh masyarakat,tokoh pemuda,tokoh
agama yang dipilih secara langsung (voting/pemilihan tertutup) dan berjenjang mulai
dari tingkat Rukun Tetangga (RT) dengan demikian representasi masyarakat berada di
tingkat Rukun Tetangga (RT) di wilayah pelayanan Air Minum;

Pemilihan Utusan Masyarakat dimulai dengan cara memilih 10 orang terbaik diantara

warga Rukun Tetangga (RT) tersebut yang memenubhi kriteria atau syarat sebagaimana
yang telah ditentukan;
Pemilihan Ketua Pengurus Himpunan penduduk Pemakai Air Minum dilakukan secara
Musyawarah maupun langsung (voting) dengan mengedepankan criteria, kapasitas,
akuntabilitas dan visi dari calon Ketua Pengurus
Jika pelaksanaanya melalui voting, utusan masyarakat memilih 1 nama dari peserta
musyawarah secara tertutup untuk kemudian diranking suara terbanyak. ;
Anggota Pengurus akan dipilih melalui formatur dimana ketua terpilih menjadi ketua
formatur;
Anggota Formatur terdiri dari unsur: RT, Pelanggan, Ketua RW, Tokoh
Masyarakat,Tokoh Agama dan Tokoh Pemuda yang terkomposisi dalam dewan
pengawas HIPPAM .
Pengesahan /Pelantikan Pengurus HIPPAM dilakukan oleh Lurah

Pasal 12

Quorum Musyawarah HIPPAM

(1) Musyawarah Warga dapat dilaksanakan apabila dihadiri sekurang-kurangnya setengah

ditambah satu dari jumlah Utusan Masyarakat

(2) Apabila pasal 13 ayat (1) tidak terpenuhi, maka Musyawarah Warga ditunda selama-

lamanya 2 x 15 menit;

(3) Apabila sebagaimana tersebut dalam ayat (2) pada pasal ini tidak terpenuhi, pelaksanaan

Musyawarah warga dapat dilaksanakan atas dasar persetujuan peserta yang hadir secara

aklamasi.

BAB VI
KELEMBAGAAN DAN KEANGGOTAAN
Pasal 13

Kelembagaan
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(1) Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum /HIPPAM “Tirto LANCAR “ ini mempunyai alat

kelembagaan sebagai berikut :
(a) Musyawarah HIPPAM;
(b) Pengurus HIPPAM;
(c) Pelanggan HIPPAM;
(d) Badan Pengawas HIPPAM.
(2) Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum /HIPPAM “Tirto LANCAR “ dikelola secara

professional dan sosial yang kesemuanya mempunyai masa pengabdian selama 5 tahun

terhitung sejak pelaksanaan Musyawarah HIPPAM Pembentukan HIPPAM “Tirto
LANCAR"

(3) Dalam melaksanaan tugas dan kewajibanmya Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum “

Tirto LANCAR “ dbantu oleh : :

()

(b)

(c)

(d)

(e)

(0

(8

Dewan Pengawas adalah Perwakilan Masyarakat/Penduduk Pemakai Air Minum
diwilayah pelayanan HIPPAM yang berfungsi sebagai lembaga pengawas, pemberi
masukan kebijakan dan media sosialisasi bagi kinerja Pengurus HIPPAM;

Pengurus Harian adalah Pengurus yang terdiri dari Ketua, Sekretaris dan
Bendahara yang dipilih dan ditetapkan dalam Musyawarah HIPPAM dan dipilih
secara demokratis;

Bagian Instalansi dan Jaringan HIPPAM “ Tirto LANCAR “yang berfungsi mengelola
kegiatan pengembangan jaringan dan pemeliharaan seluruh asset HIPPAM “ Tirto
LANCAR;

Bagian Humas HIPPAM “ Tirto LANCAR “ yang berfungsi mengelola informasi,
Pengaduan Pelanggan dan Media Komunikasi dan informasi bagi HIPPAM kepada
pelanggan dan pihak pihak yang berkepentingan.

Pencatat Meter HIPPAM “ Tirto LANCAR “: yang berfungsi melakukan pencatatan
meter pemakaian m3 bagi pelanggan/penduduk pemakai air minum di wilayah
pelayanan.

Litbang HIPPAM “Tirto LANCAR“ yang berfungsi melakukan kajian,analisa dan
pengembangan pelayanan air minum baik pada sisi kwalitas maupun kwantitas air.
Pembantu Umum “Tirto LANCAR" yang berfungsi melakukan penguatan, sosialisasi,
penyelesaian masalah pelanggan dan pengumpul restribusi dari pelanggan setiap
bulannya untuk disetorkan kepada bendahara HIPPAM, dimana terdiri dari Ketua
RT diwilayah pelayanan HIPPAM,;
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Pasal 14
Keanggotaan

(1) Pengurus Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum /HIPPAM Tirto LANCAR “ adalah
Sekumpulan penduduk yang terpilih melalui Musyawarah HIPPAM untuk mengelola,
mendayaguna dan mengembangkan pelayanan air bersih/minum bagi masyarakat.

(2) Pelanggan Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum /HIPPAM “ Tirto LANCAR “ adalah
seluruh penduduk yang memanfaatkan air minum dari sumur bor sarana prasarana
bantuan dari Pemerintah Kabupaten Sidoarjo yang berlokasi di RT 10 RW 06 Desa
BALONGDOWO.

(3) Seseorang dapat menjadi Pengurus HIPPAM “ Tirto LANCAR “ bila memenuhi syarat :

(a) Bertaqwa, adil, bijaksana, jujur dan iklas

(b) Berpendirian, berwawasan baik dan bertanggung jawab;

(c) Memiliki ketrampilan, kreatif dan inovatif;

(d) Demokratis, terbuka dan mampu bekerjasama dengan berbagai pihak;

(e) Mau dan mampu serta peduli terhadap kemiskinan dan kesejahteraan warga;

(f) Bersedia menandatangani kontrak sosial berupa pernyataan kesanggupan menjadi
pengurus HIPPAM dengan bermeterai; ;

(g) Tidak dalam keadaan bermasalah pada program-program yang sejenis terdahulu.

(4) Utusan masyarakat yang terpilih hendaknya mampu mengakomodir keterwakilan
perempuan, keterwakilan masyarakat miskin;

(5) Utusan Masyarakat yang hadir dalam Musyawarah HIPPAM tidak diperkenankan
melakukan kampanye baik lisan maupun tertulis;

(6) Keanggotaan/ Kepengurusan ” HIPPAM ” Tirto LANCAR ” berakhir karena :

a) Meninggal dunia;
b) Pindah tempat /alamat dari Desa BALONGDOWO;
c) Diberhentikan dari jabatannya oleh masyarakat dalam Forum Musyawarah HIPPAM;

d) Mengundurkan diri dari keanggotaan kepengurusan HIPPAM ” Tirto LANCAR ”

BAB VII

HAK, KEWAJIBAN dan TUGAS
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Pasal 15
Hak Pengurus HIPPAM ” Tirto LANCAR ”
Setiap anggota kepengurusan HIPPAM ” Tirto LANCAR ” mempunyai hak untuk :

(1) Berbicara , bersuara, mengeluarkan pendapat, bertanya dan mengajukan usul secara
lisan maupun tertulis;

(2) Lebih lanjut sebagaimana ayat 1 diatas, diatur lebih rinci dalam Kode Etik.

Pasal 16
Kewajiban Pengurus HIPPAM ” Tirto LANCAR”
Kepengurusan HIPPAM ” Tirto LANCAR ” mempunyai kewajiban :

(1) Menjaga dan memelihara nama baik Desa BALONGDOWO;

(2) Menjaga nama baik nama HIPPAM ” Tirto LANCAR ”

(3) Memegang teguh Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART) serta disiplin
HIPPAM ” Tirto LANCAR”

(4) Dalam melaksanakan program HIPPAM ini selelu mengacu pada Program kerja yang
telah ditetapkan;

(5) Melakukan LPJ setiap masa akhir jabatannya melalui musyawarah HIPPAM.

(6) Bekerja sama secara terbuka dan bersikap membantu terhadap audit BPKP, monitoring

dan evaluasi yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah, Pembina SPAM , Asosiasi HIPPAM.

Pasal 17
Tugas HIPPAM “ Tirto LANCAR “

Tugas HIPPAM “Tirto LANCAR" adalah melakukan kegiatan-kegiatan pelayanan air minum

yang meliputi :

(1) Merumuskan secara partisipatif Perencanaan Jangka Menengah (3 tahun) Program
pelayanan dan pengembangan air minum.

(2) Mampu bertindak sebagai Forum Pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
pelayanan air minum.

(3) Menumbuh kembangkan berbagai kegiatan pemberdayaan masyarakat miskin agar

mampu meningkatkan kesejahteraannya;
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(4) Membangun transparansi melalui berbagai media diantaranya papan pengumuman,
sirkulasi laporan kegiatan dan keuangan bulanan, laporan triwulanan, melakukan rapat
secara terbuka

(5) Merumuskan, menyusun dan menetapkan aturan main termasuk sangsi, dalam upaya
pengembangan dan pemanfaatan sumber daya air bersih.

(6) Mampu bertindak, berkomunikasi dan menjalin hubungan dengan pihak luar dalam

rangka channeling maupun kemitraan.

Pasal 18
Rapat Pengurus

(1) Rapat Pengurus HIPPAM “ Tirto LANCAR “ merupakan Forum Anggota /Pengurus
HIPPAM terpilih untuk mengambil keputusan dan atau menetapkan kebijakan-kebijakan
yang telah ditetapkan;

(2) Rapat Pengurus HIPPAM “ Tirto LANCAR “ dilaksanakan sekurang-kurangnya 3 bulan
sekali

(3) Rapat Pengurus HIPPAM “ Tirto LANCAR “ dapat dilaksanakan apabila dihadiri oleh
sekurang-kurangnya setengah ditambah satu dari jumlah pengurus HIPPAM “ Tirto
LANCAR “

(4) Bila yang hadir belum memenuhi setengah ditambah satu dari pengurus HIPPAM, maka
rapat pengurus tidak bisa dilaksanakan;

(5) Bila Ketua HIPPAM “ Tirto LANCAR “ berhalangan hadir, maka Rapat pengurus HIPPAM “
Tirto LANCAR “ tetap dapat dilaksanakan dengan memilih salah satu pengurus dari
HIPPAM “ Tirto LANCAR “ untuk memimpin rapat.

Pasal 19
Pergantian Pengurus

(1) Jika ada Anggota Pengurus HIPPAM yang berhenti karena sesuatu hal, maka
penggantinya harus melalui Musyawarah HIPPAM.

(2) Jika ada pengurus HIPPAM yang masih aktif ternyata masih bisa menjalankan HIPPAM
dengan baik dan efektif, maka tidak perlu dilakukan penggantian dan atau penambahan

Anggota pengurus HIPPAM.
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LAMPIRAN 3.
ANGGARAN RUMAH TANGGA HIPPAM DESA BALONGDOWO

ANGGARAN RUMAH TANGGA

HIMPUNAN PENDUDUK PEMAKAI AIR MINUM (HIPPAM)

“TIRTO LANCAR “

DESA BALONGDOWO, KECAMATAN CANDI,
KABUPATEN SIDOARJO

PROPINSI JAWA TIMUR

BAB VIII
KEUANGAN DAN PEMBUKUAN
HIPPAM ” Tirto LANCAR”
Pasal 20
Sumber Dana HIPPAM ” Tirto LANCAR”
Sumber Keuangan atau modal HIPPAM "Tirto LANCAR” diperoleh dari :

(1) Sumber pendanaan yang berasal dari Bantuan Pemerintah Kabupaten Sidoarjo,
Pemerintah Propinsi Jatim maupun Pemerintah Pusat.
(2) Dana dari bantuan pihak lain yang syh dan tidak mengikat.
Pasal 21

Penggunaan Dana HIPPAM "Tirto LANCAR”

(1) Penggunaan hasil pendapatan dibagi dengan ketentuan sebagai

berikut :

(a) 40% hasil pendapatan untuk BOP HIPPAM dengan perincian :
(a.1) 20% untuk biaya rapat HIPPAM "Tirto LANCAR”

(a.2)  20% untuk honor dan Operasional Pengurus HIPPAM "Tirto LANCAR”
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b) 60% hasil pendapatan untuk dikembalikan ke masyarakat dalam bentuk :
p p y
(b.1) 20% untuk penambahan modal HIPPAM "Tirto LANCAR”

(b.2) 50% untuk pembangunan dan pemeliharaan sarana dan prasarana dasar

lingkungan;
(b.3) 30% untuk kegiatan sosial kemasyarakatan.
Pasal 22
Laporan Keuangan Badan Keswadayaan Masyarakat

(1) Tahun buku HIPPAM “ Tirto LANCAR “ adalah tahun almanac;

(2) HIPPAM “ Tirto LANCAR “ membuat laporan setiap triwulan, tengah tahunan, dan
tahunan yang disesuaikan dengan variabel penilaian kinerja HIPPAM “ Tirto LANCAR “

(3) Dalam pengelolaan keuangan HIPPAM ” Tirto LANCAR ” menggunakan prinsip
Transparansi dan Akuntabilitas;

(4) Laporan Keuangan HIPPAM ” Tirto LANCAR ” sebagaimana yang dimaksud ayat 3 pasal
ini, akan diumumkan di papan pengumuman yang mudah dibaca dan diketahui oleh
warga masyarakat di wilayah pelayanan HIPPAM dan disampaikan kepada Pemerintah
melalui pemerintah Desa BALONGDOWO.

BAB X

PERUBAHAN ANGGARAN DASAR DAN PEMBUBARAN
Pasal 24
Perubahan Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART)

Perubahan Anggaran Dasar Dan Anggaran Rumah Tangga ini hanya dapat dilakukan atas
dasar keputusan Musyawarah HIPPAM yang diputuskan atas dasar musyawarah untuk

mufakat yang demokratis dan transparan atau dengan cara pemungutan suara (voting).
Pasal 25
Pembubaran HIPPAM

(1) Pembubara HIPPAM “Tirto LANCAR“ hanya dapat dilakukan atas dasar kehendak
masyarakat pemakai air minum melalui Referendum yang dilakukan oleh HIPPAM “Tirto
LANCAR” atau dibentuk Tim Referendum tersendiri;

(2) HIPPAM “Tirto LANCAR" mengumumkan secara terbuka hasil referendum tersebut

kepada masyarakat;
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(3) Apabila setelah diadakan pembubaran dan likuidasi masih ada sisa kekayaan HIPPAM
tersebut, harus diberikan kepada badan yang sama azas, prinsip dan tujuannya dengan
HIPPAM “Tirto LANCAR“ atau kepada badan sosial lainnya yang disetujui oleh rapat
pembubaran.

BAB XI
ATURAN TAMBAHAN

Pasal 26

Aturan Tambahan

(1) HIPPAM “Tirto LANCAR” sebagai badan hukum harus tunduk kepada peraturan dari
kitab Undang-Undang Hukum Pidana dan Perdata

(2) Tentang akte ini dengan segala akibatnya HIPPAM “Tirto LANCAR” memilih tempat
kedudukan yang umum dan tetap serta tidak berubah di kepaniteraan Pengadilan Negeri

Sidoarjo.

Ditetapkan di Desa BALONGDOWO, Kecamatan CANDI, Kabupaten Sidoarjo
Pada Tanggal .....ccccouenne.. 2018

Pimpinan Musyawarah HIPPAM

((ererreemmmseensseessssesss s ssenss s sssssnssnans )
Saksi
Perwakilan Peserta 1 Perwakilan Peserta 2
(T ) (T )
Mengetahui
Ketua BPD Desa BALONGDOWO Kepala Desa BALONGDOWO
(T ) (T )
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